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ABSTRAK

Usia dini merupakan masa keemasan (golden age), artinya masa tersebut
merupakan masa terbaik dalam proses belajar yang hanya sekali seumur hidup.
Jika tahap ini mampu dioptimalkan dengan memberikan berbagai stimulasi yang
produktif, maka perkembangan anak di masa dewasa juga akan berlangsung
secara produktif, dan potensi yang dimiliki anak bisa menjadi lebih baik di masa
mendatang manakala diberi rangsangan, bimbingan, bantuan, dan perlakuan yang
sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya. Salah satu bagian
penting yang dioptimalkan sejak anak masih usia dini adalah penanaman nilai-
nilai Islam. Penanaman nilai-nilai Islam yang berlangsung sejak usia dini mampu
membentuk religiusitas yang akan mengakar dan mempunyai pengaruh sepanjang
hidup. Anak usia dini belum mampu memilah-milah konsep dari berbagai disiplin
ilmu, oleh karena itu, keterpaduan konsep tidak dipilah-pilah dalam berbagai
disiplin ilmu, tetapi dikait-kaitkan menjadi pengalaman belajar yang bermakna.
Maka penanaman nilai-nilai Islam pun perlu diintegrasikan dalam setiap kegiatan
belajar anak didik agar lebih mengena dalam hidup mereka. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana penanaman nilai Islam integratif pada anak
usia dini di TK Al-Irsyad Al-Islamiyah Purwokerto, berupa perencanaan,
pelaksanaan, maupun hasil.

Jenis pnelitian ini adalah peneliti lapangan (field research) dan penelitian
ini digolongkan ke dalam kualitatif deskriptif. Adapun teknik pengambilan data
yang penulis gunakan adalah teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan
triangulasi. Sedangkan analisis data menggunakan reduksi data, penyajian: data,
dan-penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilar Islam
integratif yang ditanamkan kepada anak didik dalam dua jenis kegiatan, yaitu
melalui kegiatan rutin atau pembiasaan dan bidang pengembangan kemampuan
dasar. Kegiatan rutin atau pembiasaan meliputi: shalat dhuha, hafalan do’a sehari-
hari, hafalan hadits pilihan, infaq dan shadaqoh, makan bersama, dan outbond.
Sedangkan bidang pengembanagn kemampuan dasar meliputi: kemampuan fisik
motorik berupa kegiatan melakukan gerak di tempat dan kegiatan kebersihan diri
dan kemampuan berbahasa berupa bercerita dan bernyanyi, Nilai-nilai Islam
tersebut ditanamkan menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, nasehat,
pengawasan, ganjaran, kisah/cerita, bernyanyi, bermain, dan karyawisata

Kata Kunci: Nilai-Nilai Islam Integratif, Nilai Aqgidah, Ibadah, Akhlak, Anak
Usia Dini



MOTTO

\p—

Artinya: Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri
dan jika kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri,....

(Al-lsraa: 7).
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Anak merupakan aset besar dalam pembentukan generasi yang
berkualitas untuk masa depan suatu bangsa. Dalam rangka mempersiapkan
generasi yang berkualitas, pendidikan merupakan investasi masa depan yang
diyakini dapat memperbaiki kehidupan suatu bangsa. Memberikan perhatian
yang lebih kepada anak usia dini untuk mendapatkan pendidikan adalah salah
satu langkah tepat untuk menyiapkan generasi yang unggul yang akan
meneruskan perjuangan bangsa.

Usia dini merupakan masa keemasan (golden age), artinya masa
tersebut merupakan masa terbaik dalam proses belajar yang hanya sekali
seumur hidup dan tidak akan terulang kembali (Nana Prasetyo, 2011: 12).
Anak pada usia dini baru mengenal dunianya. Perkembangan jaringan otak
manusia yang paling menentukan terjadi ketika anak usia dini. Ketika anak
lahir telah dibekali ‘oleh” Allah"SWT dengan berbagai potensi genetis,  tetapi
lingkungan memberi peran sangat besar dalam menentukan sikap, kepribadian,
dan perkembangan kemampuan anak (Gutama, 5).

Hal yang paling mendasar pada masa anak-anak adalah masa yang
rawan dan sensitif. Alam bawah sadarnya tebuka dan sangat responsif. Apa
yang ditangkap masa anak-anak akan mudah terserap oleh mereka, apalagi cara
memberikannya sesuai dengan kebutuhan jiwa anak (Kartini Kartono, 1979:

141).



Montessori menyebutnya dengan periode kepekaan (sensitive period).
Penggunaan istilah ini bukan tanpa alasan, mengingat pada masa ini, seluruh
aspek perkembangan pada anak usia dini memang memasuki tahap atau
periode yang sangat peka. Artinya, jika tahap ini mampu dioptimalkan dengan
memberikan berbagai stimulasi yang produktif, maka perkembangan anak di
masa dewasa juga akan berlangsung secara produktif. dan potensi yang
dimiliki anak bisa menjadi lebih baik di masa mendatang manakala diberi
rangsangan, bimbingan, bantuan, dan perlakuan yang sesuai dengan tingkat
pertumbuhan dan perkembangannya (Trianto, 2011:5).

Salah satu bagian penting yang dioptimalkan sejak anak masih usia dini
adalah penanaman nilai-nilai Islam. Mengingat beragam realitas yang terjadi di
era globalisasi ini, misalnya tayangan televisi tentang perkelahian, sinetron
tentang cinta remaja, bahkan sinetron cinta anak usia Sekolah Dasar, dan
sebagainya yang membuat anak usia dini menjadi konsumtif dan terjerumus
pada tindakan asusila bahkan sampai pada tindakan kriminal. Maka dari itu,
penanaman nilai-nilai Islam pada anak usia dini adalah keharusan.

Religiusitas 'berkembang sejak usia dini melalui” proses perpaduan
antara potensi bawaan keagamaan dengan pengaruh yang datang dari luar diri
manusia. Perkembangan religiusitas anak mempunyai peran yang sangat
penting, baik bagi perkembangan anak pada usia itu maupun pada usia
selanjutnya (Zakiyah Darajat, 1970: 59). Penanaman nilai-nilai Islam yang
berlangsung sejak usia dini mampu membentuk religiusitas yang akan

mengakar kuat, sangat membekas dalam jiwa, dan mempunyai pengaruh



sepanjang hidup (Hibana S Rahman, 2002: 1). Nilai-nilai Islam secara garis
besar dapat dikelompokkan menjadi tiga, yakni agidah, ibadah, dan akhlak
(Mansur, 2011: 115) maka pokok-pokok pendidikan kepada anak pun
sedikitnya harus meliputi agidah, ibadah, dan akhlak ini mencakup tiga aspek
yaitu: (a) Nilai agidah, hal ini diberikan karena Islam menempatkan pendidikan
akidah pada posisi yang paling mendasar, terlebih lagi bagi kehidupan anak,
sehingga dasar-dasar akidah harus terus-menerus ditanamkan pada diri anak
agar setiap perkembangan dan pertumbuhannya senantiasa dilandasi oleh
akidah yang benar (Mansur, 2011: 116). (b) Nilai ibadah, hal ini juga penting
bagi pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. Karenanya tata
peribadatan menyeluruh sebagai mana termaktub dalam figih Islam hendaklah
diperkenalkan sedini mungkin dan dibiasakan dalam diri anak sejak usia dini.
Hal ini dilakukan agar kelak mereka tumbuh menjadi insan yang benar-benar
tagwa, yakni insan yang taat melaksanakan segala perintah agama dan taat pula
dalam menjauhi segala larangannya (Mansur, 2009: 116). (c) Nilai akhlak,
dalam rangka mendidik akhlak kepada anak-anak, selain harus diberikan
keteladanan yang ' tepat, “juga harus ditunjukkan ‘tentang bagaimana
menghormati dan bertata krama dengan orang tua, guru, saudara (kakak dan
adiknya) serta bersopan santun dalam bergaul dengan sesama manusia
(Mansur, 2009: 116).

Penanaman nilai-nilai Islam pada anak sejak dini seharusnya tidak
hanya diberikan di rumah saja. Meskipun sebagai guru pertama bagi anak-

anak, orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan



fondasi nilai-nilai Islam yang kokoh bagi mereka. Akan tetapi, jika orang tua
hanya mengandalkan pendidikan dari dirinya atau menyerahkan kepada baby
sitter, maka penanaman nilai-nilai Islam pada anak mengalami kemunduran,
kalah dengan anak-anak yang berada dalam lembaga pendidikan visioner dan
inspiratif (Jamal Ma’ruf Asmani, 2010: 8). Diperlukan suatu wadah yang dapat
dijadikan pendamping bagi keluarga dalam mengembangkan diri anak, yaitu
wadah yang diorganisasikan secara institusional dan terstruktur agar usaha
mengembangkan diri anak lebih efektif dan efisien (Jamal Ma’ruf Asmani,
2010: 7).

Di sinilah pentingnya fungsi sekolah, sebagai lembaga pendidikan
formal khususnya pada jenjang usia dini. Dengan demikian akan terjadi sinergi
antara usaha orang tua dengan lembaga pendidikan dalam mendidik dan
membentuk kepribadian anak.

Salah satu wadah tersebut adalah pendidikan dasar Taman Kanak-
Kanak (TK). TK merupakan satu lembaga pendidikan formal PAUD seperti
terangkum dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. ' TK | kini  menjadi. harapan baru dalam" menumbuhkembangkan
pentingnya penanaman nilai-nilai pendidikan Islam. Anak usia dini belum
mampu memilah-milah konsep dari berbagai disiplin ilmu, oleh karena itu,
keterpaduan konsep tidak dipilah-pilah dalam berbagai disiplin ilmu, tetapi
dikait-kaitkan menjadi pengalaman belajar yang bermakna. Maka penanaman
nilai-nilai Islam pun perlu diintegrasikan dalam setiap kegiatan belajar anak

didik agar lebih mengena dalam hidup mereka.



Salah satu sampel TK yang dilengkapi dengan struktur sekolah,
dimana struktur sekolah tersebut bertanggungjawab dalam mengupayakan
penanaman nilai-nilai Islam secara integratif (agidah, ibadah, dan akhlak)
kepada anak didiknya dan mengkondisikan lingkungan sekolah yang islami
adalah TK Al-Irsyad Al-Islamiyah Purwokerto, TK yang terletak di JI.
Ragasemangsang No. 3 Purwokerto ini adalah salah satu TK yang menerapkan
program penanaman nilai-nilai Islam dalam proses pembelajarannya yang
dikemas dengan menarik dan TK ini pun memiliki sebuah bidang yang khusus
bertanggung jawab dalam menanamkan nilai-nilai Islam kepada anak didiknya
yaitu bidang biah Islamiyah (Wawancara dengan Nur Sabiha, 12 November
2014).

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Nur Sabiha,
S.Ag. selaku kepala sekolah pada hari Rabu 12 November 2014. Dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di TK Al-Irsyad nilai-nilai Islam berusaha
ditanamkan dan diintegrasikan melalui dua kegiatan, yaitu habit foming dan
bidang pengembangan kemampuan dasar. Misalnya dalam kegiatan makan
bersama di TK Al-Irsyad Al-Islamiyah Purwokerto yang dilakukan setiap hari
Sebelum memulai makan Ustadzah memimpin do’a sebelum makan. Anak
didik diharuskan makan dan minum sendiri tanpa membutuhkan bantuan dari
orang lain, dan ketika terdapat anak didik yang membuat makanan menjadi
tercecer, maka anak didik tersebut harus bertanggung jawab membersihkannya.
Kegiatan makan diakhiri dengan do’a yang dimimpin oleh Ustadzah. Dalam

berdo’a anak didik diharuskan dengan suara rendah, mengangkat tangan dan



menunjukkan konsistensi yang lebih baik dari awal hingga akhir berdo’a. Hal
ini bertujuan untuk menghadirkan kecintaan Allah dan Rasulnya dalam
kegiatan berdo’a tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merasa
tertarik dan merasa perlu untuk melakukan penelitian mengenai “Penanaman
Nilai-Nilai Islam Integratif Agidah, Ibadah, dan Akhlak pada Anak Usia

Dini di TK Al-Irsyad Al-Islamiyah Purwokerto”.

Definisi Operasional
1. Penanaman Nilai-Nilai Islam Integratif Agidah, Ibadah, dan Akhlak

Penanaman berasal dari kata “tanam” yang artinya menaruh,
menaburkan  (paham, ajaran, dan  sebagainya), memasukkan,
membangkitkan, atau memelihara (perasaan, cinta kasih, semangat, dan
sebaginya). Sedangkan penanaman itu sendiri berarti proses, atau suatu
kegiatan atau cara, perbuatan menanam, menanami, atau menanamkan
(Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2007: 1134).

Untuk  dapat ‘mengungkapkan: pengertian nilai: Islam cintegratif
penulis mencoba ‘mengartikan “nilai; Islam dan~integratif. Nilai- adalah
kadar, mutu, sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan
(Ajat Sudrajat, 2008: 32). Definisi nilai yang dikemukakan oleh Rohmat
Mulyana nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan
(Rohmat Mulyanan, 2011: 9-10). Sedangkan Islam menurut Mahmud
Syalthout yang dikutip oleh Ajat Sudrajat (2008: 32) adalah agama Allah

yang diperintahkan kepada Nabi Muhammad untuk mengajarkan pokok-



pokok serta peraturannya, serta menugaskannya untuk menyampaikan
agama tersebut kepada seluruh manusia agar mereka memeluknya.

Penanaman nilai-nilai Islam adalah segala usaha memelihara dan
mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya insani yang ada
padanya menuju terbentuknya manusia yang seutuhnya (insan kamil)
sesuai dengan norma Islam (Ahmadi, 1992: 20). Dalam Islam sendiri
terdapat bermacam-macam nilai-nilai agama Islam. Pokok-pokok nilai-nilai
Islam yang harus ditanamkan pada anak yaitu agidah, ibadah dan akhlak
(Syafa’at dkk, 2008: 50).

Kata integratif memiliki sinonim dengan perpaduan, penyatuan,
atau penggabungan, dari dua objek atau lebih. Hal ini sejalan dengan
pengertian yang dikemukakan oleh Poerwadarminta, yakni integrasi adalah
penyatuan supaya menjadi suatu kebulatan atau menjadi utuh (Trianto,
2012: 35).

Jadi, definisi penanaman nilai Islam integratif yang dimaksud
penulis adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan secara sadar, terencana
dan’ dapat dipertanggungjawabkan untuk. _memelihara, melatih,
membimbing, mengarahkan, dan meningkatkan nilai-nilai Islam yang
mencakup agidah, ibadah, dan akhlak yang ketiganya saling berkaitan satu
sama lain dan tidak bisa dipisahkan

2. Anak Usia Dini
Menurut Mansur, anak usia dini adalah:

“Kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan yang bersifat unik, pertumbuhan dan perkembangan



meliputi: (koordinasi motorik kasar dan halus), intelegensi (daya pikir,
daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), sosio
emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa komunikasi yang
khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya.”
(Mansur, 2009: 88)
3. TK Al-Irsyad Al-Islamiyah Purwokerto
TK Al-Irsyad Al-Islamiyah Purwokerto merupakan lembaga
pendidikan formal prasekolah di bawah naungan Yayasan Al Irsyad Al
Islamiyyah Purwokerto yang terletak di JI. Ragasemangsang No. 3
Purwokerto.

Dari uraian di atas, maka maksud penulis mengenai penanaman nilai-
nilai Islam integratif agidah, ibadah, dan akhlak pada anak usia dini di TK Al-
Irsyad Al-Islamiyah Purwokerto adalah proses edukatif berupa kegiatan atau
usaha yang dilakukan guru dan kepala sekolah di TK Al-Irsyad Al-Islamiyah
Purwokerto dalam menanamkan nilai-nilai Islam yang mencakup nilai agidah,
ibadah, dan akhlak pada anak didiknya agar kedepannya dapat tertanam dalam

diri mereka nilai-nilai tersebut, dan dapat melaksanakan serta mengamalkan

nilai-nilai tersebut dengan baik dan benar.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti mengambil
rumusan masalah : “Bagaimana penanaman nilai-nilai I1slam integratif agidah,
ibadah, dan akhlak pada anak usia dini di TK Al-Irsyad Al-Islamiyah

Purwokerto?.”



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana proses penanaman nilai-nilai Islam
integratif agidah, ibadah, dan akhlak pada anak usia dini di TK Al-Irsyad
Al-lIslamiyah Purwokerto.
2. Manfaat Penelitian
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
pembendaharaan ilmu pengetahuan agama Islam dalam memperbaiki
pendidikan agama Islam.
b. Memberi bekal pengetahuan dan wawasan terhadap para pendidik,
orang tua maupun masyarakat dalam menanamkan nilai-nilai Islam

kepada anak-anak.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka in dilakukan agar dapat melihat perbedaan atau
persamaan penelitian yang sudah diungkap oleh peneliti sebelumnya. Selain itu
dapat “mengemukakan ‘teori yang relevan dengan permasalahan yang akan
diteliti. Untuk “memperoleh gambaran ini hasil-karya“maupun temuan skripsi
yang ada kaitannya dengan skripsi yang penulis angkat, maka akan penulis
ungkapkan beberapa hasil ilmiah yang diperoleh dari buku dan beberapa
skripsi berikut. Dalam buku “Konsep Pendidikan Pada Anak Usia Dini” Karya
Yuliani Nuriani Sujiono menjelaskan mengenai hakikat dan landasan
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini, dan teori perkembangan anak usia

dini (Yuliani Nuriani Sujiono, 2009).
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Kemudian dalam buku “Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam”
karya Mansur menjelaskan berbagai pandangan terhadap anak, pertumbuhan
dan perkembangan anak usia dini, serta perlunya penanaman nilai-nilai
pendidikan Islam sejak dini (Mansur, 2011).

Di STAIN Purwokerto, penelitian tentang penanaman nilai-nilai
pendidikan Islam merupakan penelitian yang tidak asing dilakukan oleh
mahasiswa, walau dengan bahasa sama atau yang hampir sama. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Siti Barokah yang berjudul “Penanaman Nilai-
Nilai Agama pada Anak Usia Dini di PAUD Mutiara Hati Kaligondang
Purbalingga” (Siti Barokah, 20011). Skripsi ini menyimpulkan bahwa dalam
menanamkan nilai-nilai keagaman anak usia dini di PAUD Mutiara Hati
Kaligondang Purbalingga meliputi penggunaan metode pembahasan dan
keteladanan, penggunaan tiga tempat, dan kekompakkan tenaga pengajar.
Walaupun penelitian yang dilakukan oleh saudari Siti Barokah hampir sama
dalam hal tema dengan skripsi yang peneliti lakukan yaitu membahas
penanaman nilai bagi anak usia dini, akan tetapi terdapat perbedaaan dengan
skripsi yang peneliti lakukan. Perbedaannya meliputi: 1) Tempat penelitiannya
yang berbeda sehingga memungkinkan adanya perbedaan hasil penelitian,
terlebih lagi TK yang dijadikan peneletian oleh peneliti dibawah naungan
Yayasan Al-Irsyad Al-Islamiyah sehingga dapat mengoptimalkan dalam
penanaman nilai-nilai Islam sedangkan penelitian saudari Siti Barokah
mengambil penlitian di PAUD Muara Hati Kaligondang. 2) Fokus skripsi Siti

Barokah meliputi metode, tempat, dan kekompakan guru dan pengelola dalam
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menanamkan nilai agama sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan
memfokuskan pada kegiatan-kegiatan penanaman nilai-nilai  Islam,
penggunaan metode yag variatif dalam kegiatan-kegiatan tersebut.

Kemudian penelitian yang dilakukan saudari Chanah Fahrunisa yang
berjudul ”Penanaman Nilai-Nilai Keagamaan di Pendidikan Anak Usia Dini
Bani Malik Ledug Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas Tahun
Pelajaran 2010/2011” (Chanah Fahrunnisa, 2011). Skripsi ini menyimpulkan
bahwa upaya guru dalam menanamkan nilai keagamaan meliputi aspek Ibadah,
Agidah, Akhlak, Hafalan dan Pendidikan Jasmani. Sedangkan skripsi yang
peneliti lakukan memfokuskan nilai-nilai yang ditanamkan hanya pada aspek

agidah, ibadah, dan akhlak saja.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membahas masalah-maalah yang
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Adapun sistematika penulisan skripsi ini
meliputi:

Pada bagianawal terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian,
halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing;-abstrak, kata pengantar,
daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

Bab pertama berisi pendahuluan, terdiri dari: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat, Kajian Pustaka, dan Sistematika
Pembahasan.

Bab kedua berisi Landasan Teori,terdiri dari tiga sub. Sub bab pertama

tentang Anak Usia Dini, yang meliputi: Pengertian Anak Usia Dini, Karakteristik
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Anak Usia Dini, Prinsip-Prinsip Pembelajaran Anak Usia Dini, Perkembangan
Anak Usia Dini, Faktor-Faktor Perkembangan Anak Usia Dini, Perkembangan
Agama Anak Usia Dini. Sub bab kedua adalah Nilai-Nilai Islam Integratif
Agidah Ibadah dan Akhlak, yang meliputi: Nilai Islam dan Nilai Islam Integratif.
Sub baba ketiga berisi penanaman nilai-nilai Islam integratif pada anak usia dini,
yang meliputi: Tujuan Penanaman Nilai-Nilai Islam Integratif pada anak usia
dini, Ruang Lingkup Penanaman Nilai-Nilai Islam Integratif dan Metode
Penanaman Nilai-Nilai Islam Intergratif pada anak usia dini.

Bab ketiga berisi tentang Metodologi Penelitian, terdiri dari: Jenis
Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisi Data.

Bab keempat berisi Penyajian Data dan Pembahsan, terdiri dari:
Gambaran Umum TK Al-Irsyad Al-Islamiyah Purwokerto dan Pelaksanaan
Penanaman Nilai Islam Integratif

Bab kelima berisi Penutup, terdiri dari: Kesimpulan, Saran, dan Penutup.

Bab akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat

hidup.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan,
dapat disimpulkan sebagai berikut:
Penanaman nilai Islam integratif di TK Al-lrsyad Al-Islamiyah

Purwokerto ditanamkan dalam 2 jenis kegiatan, yaitu:

a. Kegiatan rutin atau pembiasaan, seperti: shalat dhuha berjama’ah, hafalan
do’a sehari-hari, hafalan hadits-hadits pilihan, infag dan shodagoh, kegiatan
makan bersama, serta outbond.

b. Kegiatan bidang perkembangan kemampuan dasar, seperti kemampuan fisik
motorik berupa melakukan gerak di tempat dan melakukan kegiatan
kebersihan diri, kkmampuan bahasa berupa bercerita dan bernyanyi.

Metode yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai Islam integratif
kepada anak didik di TK Al-Irsyad Al-Islamiyah Purwokerto, meliputi: metode
keteladanan, pembiasaan, nasehat, pengawasan, ganjaran, kKisah/cerita, bernyanyi,

bermain, dan karyawisata.

B. Saran-Saran
1. Saran bagi kepala sekolah, senantiasa mengupayakan peningkatan
kompetensi para pendidik, meskipun pendidik di sekolah ini bia dikatakan
sudah memenuhi komptensinya secara mumpuni. Hendaknya sekolah terus
melakukan kontrol secara berkala dalam rangka pengintegrasian nilai-nilai

Islam.
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2. Bagi ustadz dan ustadzah, senantiasa meningkatkan kemampuan dalam
mengaitkan kegiatan atau tema pembelajaran dengan nilai-nilai Islam
sebagai upaya pengintegrasian nilai-nilai Islam agar kegiatan pembelajaran

lebih holistik tidak terkotak-kotak.

C. Penutup

Dengan memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang atas rahmat-Nya yang telah memberikan
kekuatan dan petunjuk sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan
judul “Penanaman Nilai-Nilai Islam Integratif Agidah, Ibadah, dan Akhlak pada
Anak Usia Dini di TK Al-Irsyad Al-Islamiyah Purwokerto” setelah melalui
proses panjang yang melelahkan dan penuh rintangan. Sholawat serta salam
selalu tercurah kepada Baginda Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat, dan
para pengikutnya.

Penulis menyadari bahwasanya sebagai manusia yang selalu dihinggapi
kekhilafan dan kesalahan, maka dalam penulisan skripsi ini asih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan kritik dari pembaca sangat penulis
harapkan. Perjalanan panjang ‘penulisan skripsi “ini+juga “menyadarkanbetapa
kecil dan terbatasnya kekuatan berfikir, kemampuan dan kesempatan yang
dimiliki. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi dunia
pendidikan, khususnya pendidikan Islam, serta dapat menjadi inspirasi bagi para
pembaca.

Akhirnya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan dapat menjadi

refrensi perseorangan atau lembaga Islam, untuk berjuang demi tercapainya
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pendidikan Islam, khususnya bagi pengembangan keilmuan pendidikan Islam
dikemudian hari. Semoga Allah SWT memberikan balasan atas segala dorongan,
banuan, dukungan, semangat serta keyakinan yang telah diberikan oleh berbagai

pihak kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. Amin.

Purwokerto, 21 Mei 2015
Penuli

NIM. 112330115
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AQIDAH, IBADAH, DAN AKHLAK PADA ANAK USIA DINI
DI TK AL-IRSYAD AL-ISLAMIYAH PURWOKERTO

Anisa Fahmi
NIM. 1123301153

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Usia dini merupakan masa keemasan (golden age), artinya masa tersebut
merupakan masa terbaik dalam proses belajar yang hanya sekali seumur hidup.
Jika tahap ini mampu dioptimalkan dengan memberikan berbagai stimulasi yang
produktif, maka perkembangan anak di masa dewasa juga akan berlangsung
secara produktif, dan potensi yang dimiliki anak bisa menjadi lebih baik di masa
mendatang manakala diberi rangsangan, bimbingan, bantuan, dan perlakuan yang
sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya. Salah satu bagian
penting yang dioptimalkan sejak anak masih usia dini adalah penanaman nilai-
nilai Islam.Penanaman nilai-nilai Islam yang berlangsung sejak usia dini mampu
membentuk religiusitas yang akan mengakar dan mempunyai pengaruh sepanjang
hidup. Anak usia dini belum mampu memilah-milah konsep dari berbagai disiplin
ilmu, oleh karena itu, keterpaduan konsep tidak dipilah-pilah dalam berbagai
disiplin ilmu, tetapi dikait-kaitkan menjadi pengalaman belajar yang bermakna.
Maka penanaman nilai-nilai Islampun perlu diintegrasikan dalam setiap kegiatan
belajar anak didik agar lebih mengena dalam hidup mereka. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana penanaman nilai Islam integratif pada anak
usia dini di TK Al-Irsyad Al-Islamiyah Purwokerto, berupa perencanaan,
pelaksanaan, maupun hasil.

Jenis pnelitian ini adalah peneliti lapangan (field research) dan penelitian
ini digolongkan ke dalam kualitatif deskriptif. Adapun teknik pengambilan data
yang penulis gunakan adalah teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan
triangulasi. Sedangkan analisis data menggunakan reduksi data; penyajian: data,
dan-penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat-disimpulkan bahwa nilai-nilai Islam
integratif yang ditanamkan kepada anak didik dalam dua jenis kegiatan,
yaitumelalui kegiatan rutin atau pembiasaan dan bidang pengembangan
kemampuan dasar. Kegiatan rutin atau pembiasaan meliputi: shalat dhuha, hafalan
do’a sehari-hari, hafalan hadits pilihan, infag dan shadagoh, makan bersama, dan
outbond. Sedangkan bidang pengembanagn kemampuan dasar meliputi:
kemampuan fisik motorik berupa kegiatan melakukan gerak di tempatdan
kegiatan kebersihan diri dan kemampuan berbahasa berupa bercerita dan
bernyanyi, Nilai-nilai Islam tersebut ditanamkan menggunakan metode
keteladanan, pembiasaan, nasehat, pengawasan, ganjaran, kisah/cerita, bernyanyi,
bermain, dan karyawisata



Kata Kunci: Nilai-Nilai Islam Integratif, Nilai Agidah, Ibadah, Akhlak, Anak
Usia Dini
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